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ABSTRACT

DYNAMICS OF NITRATE (NOs) AND PHOSPHATE (PO4) ON
DIFFERENT DENSITY OF MANGROVE AT RINGGUNG BEACH,
PESAWARAN, LAMPUNG

By

INTAN NUR KOMALASARI

Mangroves are one of the productive ecosystems, especially in term of primary
productivity. The existence of a complex mangrove ecosystem and various un-
controlled activities around the coastal waters effect the macronutrient content.
Phosphate and nitrate content naturally comes from the waters themselves, name-
ly, through processes of decomposition, weathering or decomposition of plants
and the remains of dead organisms (Mustofa, 2015). Mangrove area used as the
research location was directly adjacent to Ringgung Beach so that the mangrove
area gets organic material directly from activities in the coastal area. The area was
expected to affect the distribution of nitrate and phosphate content. The purpose
of the research was to study and analyse the relationship between mangrove den-
sity and nitrogen and phosphate in the mangrove ecosystem of Ringgung Beach,
Pesawaran, Lampung. Data collection was conducted from September to Novem-
ber 2020. Analysis of water and sediment samples were carried out at the Lam-
pung BBPBL Laboratory, Lampung Regional Health Laboratory and Unila Agri-
cultural Engineering Laboratory. Simple linier regression was used to analyzed
the data. The nitrate contentration ranged from 2.18 mg/l to 5.66 mg/l, while the
phosphate contentration ranged from 0.27 mg/l to 0.58 mg/I. The results of a sim-
ple linear regression calculation between density and sediment nitrogen could be
seen that density was positively correlated with sediment nitrogen (R = 100%),
sediment phosphate (R = 2.8%), and sediment organic carbon (R = 20,3%).

Keywords: Mangrove, analysis, nutrients.
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DINAMIKA NITRAT (NOs) DAN FOSFAT (PO4) PADA KERAPATAN
MANGROVE YANG BERBEDA DI PANTAI RINGGUNG, PESAWARAN,
LAMPUNG
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Mangrove merupakan satu dari ekosistem produktif terutama dalam hal produk-
tivitas primer. Keberadaan ekosistem mangrove yang kompleks dan berbagai akti-
vitas yang tidak terkontrol di sekitar wilayah perairan pantai mempengaruhi kan-
dungan makronutrien. Kandungan fosfat dan nitrat secara alamiah berasal dari
perairan itu sendiri, yaitu melalui proses-proses penguraian pelapukan ataupun
dekomposisi tumbuhan dan sisa-sisa organisme mati (Mustofa, 2015). Kawasan
mangrove yang digunakan sebagai lokasi penelitian berdeketan langsung dengan
Pantai Ringgung sehingga kawasan mangrove tersebut mendapatkan bahan orga-
nik langsung dari aktivitas di daerah pantai. Daerah tersebut diperkirakan akan
berpengaruh terhadap distribusi kandungan nitrat dan fosfat. Tujuan penelitian
yaitu untuk mempelajari serta menganalisa keterkaitan hubungan antara kerapatan
mangrove dengan nitrogen dan fosfat pada ekosistem mangrove Pantai Ringgung,
Pesawaran, Lampung. Pengambilan data dilaksanakan sejak bulan September —
November 2020. Analisis sampel air dan sedimen dilakukan di Laboratorium
BBPBL Lampung, Laboratorium Kesehatan Daerah Lampung dan Laboratorium
Teknik Pertanian Unila. Metode analisis data yang digunakan yaitu regresi linier
sederhana. Kandungan nitrat berkisar antara 2,18 mg/l hingga 5,66 mg/l, sedang-
kan fosfat berkisar antara 0,27 mg/l hingga 0,58 mg/I. Hasil perhitungan regresi
linear sederhana antara kerapatan dengan nitrogen sedimen dapat diketahui bahwa
kerapatan berkorelasi positif dengan nitrogen sedimen (R = 100%), fosfat sedimen
(R =2,8%), dan karbon organik sedimen (R = 20,3%).

Kata kunci: Mangrove, analisis, nutrien.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mangrove merupakan satu dari ekosistem produktif terutama dalam bentuk pro-
duktivitas primer. Produktivitas yang tinggi pada ekosistem mangrove salah satu
nya adalah keberadaan serasah yang melimpah dan kemudian didekomposisi oleh
bakteri pengurai menjadi detritus sehingga membentuk rantai makanan serta pem-
bentukan nutrien pada lingkungan. Dekomposisi serasah yang disertai pelepasan
nutrien merupakan fungsi yang sangat penting di perairan mangrove. Melalui pro-
ses dekomposisi, nutrien perairan terutama nitrat dan fosfat dilepaskan ke ekosis-
tem estuari dan laut terbuka. Nutrien tersebut bermanfaat bagi laju pertumbuhan
makhluk hidup yang ada di ekosistem estuari maupun laut terbuka. Manfaat nitrat
dan fosfat bagi ekosistem mangrove, yakni sebagai nutrien utama yang menentu-
kan kestabilan pertumbuhan vegetasi. Selain itu, nitrat dan fosfat memiliki peran-
an penting dalam pertumbuhan dan perkembangan organisme (Widiardja et al.,
2021).

Kandungan fosfat dan nitrat secara alamiah berasal dari perairan, yaitu melalui
proses-proses penguraian pelapukan ataupun dekomposisi tumbuhan dan sisa-sisa
organisme mati. Selain itu juga bergantung pada keadaan sekeliling ekosistem, di
antaranya sumbangan dari daratan melalui sungai yang bermuara ke perairan, se-
perti buangan limbah ataupun sisa pakan yang dengan adanya bakteri terurai men-
jadi zat hara (Mustofa, 2015). Masuknya limbah buangan tersebut ke lingkungan
menyebabkan menurunnya kualitas perairan yang menunjukkan kenaikan konsen-
trasi zat hara. Keberadaan ekosistem mangrove yang kompleks dan berbagai akti-
vitas yang tidak terkontrol di sekitar wilayah perairan pantai mempunyai pengaruh

terhadap kandungan makronutrien.



Pasokan nutrien pada ekosistem mangrove ditentukan oleh berbagai proses yang
saling terkait, meliputi masukan dari mineral anorganik dan bahan organik serta
pendaurulangan nutrien secara internal melalui jaring-jaring makanan berbasis
detritus. Kondisi hutan mangrove yang memiliki kerapatan berbeda dapat mem-
pengaruhi kandungan makro nutrien pada sedimen mangrove. Selain itu, produksi
serasah yang dihasilkan oleh hutan mangrove menjadi salah satu faktor kandung-
an nitrat dan fosfat di sedimen. Salafiyah dan Insafitri (2020) menyatakan bahwa
dalam satu tahun, mangrove dapat menyumbang 6-10 ton/ha bahan organik kering
ke ekosistem perairan. Perbedaan tingkat produksi serasah dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor lingkungan, di antaranya produktivitas, kesuburan tanah, kelem-
baban tanah, kerapatan, musim, dan tegakan mangrove. Selain itu, tutupan kanopi
mangrove juga mempengaruhi keberadaan serasah yang dihasilkan oleh hutan
mangrove. Pramudji (2000) menyatakan bahwa, serasah yang dihasilkan mang-
rove merupakan sumber makronutrien yang kemudian dapat dimanfaatkan oleh
fauna yang hidup di vegetasi mangrove dan bermanfaat untuk lingkungan perairan
sekitarnya. Selain itu, tinggi rendahnya kandungan makronutrien dipengaruhi oleh

masukan air dari daratan. Serasah menjadi penyuplai bahan organik terbesar.

Dalam proses dekomposisi bahan organik ini dibantu oleh kinerja bakteri mikro-
organik yang kemudian setelah terdekomposisi akan menjadi nutrien yang dapat
dimanfaatkan oleh ekosistem mangrove. Kandungan nutrien ini cukup mempe-
ngaruhi tingkat pertumbuhan mangrove. Setiap mangrove memiliki kemampuan
yang berbeda dalam menyerap dan menyimpan nutrien yang sama untuk partum-
buhannya. Perbedaan kandungan nutrien tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor
lingkungan maupun karakteristik mangrove tersebut. Hal ini diperkuat oleh
Hartoko et al., (2013) yang menyatakan bahwa, mangrove mempunyai sistem per-
akaran yang khas serta padat yang dapat menyebabkan partikel-partikel yang ter-
larut dalam air mengendap di sekeliling akarnya sehingga membentuk kumpulan

lapisan sedimen.

Serasah memiliki peran yang paling besar bagi pertumbuhan ekosistem mangrove.
Sedimen yang ada di sekitar vegetasi mangrove kemudian bercampur dengan



serasah yang berguguran. Unsur hara berupa bahan organik akan terdeposit dalam
sedimen dan akan terdistribusi oleh faktor lingkungan. Kondisi tersebut menjadi-
kan hutan mangrove sebagai penyumbang nutrien ke ekosistem lain yang ada di
sekitarnya. Unsur-unsur hara esensial merupakan hal yang mutlak dibutuhkan
oleh suatu karena tidak dapat digantikan oleh unsur lain. Nitrat (NO3) dan fosfat
(PO4) merupakan nutrien utama yang menentukan kestabilan pertumbuhan vege-
tasi (Hartoko et al., 2013). Berdasarkan masalah tersebut peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian untuk mengetahui adakah perbedaan kadar nitrat (NO3) dan
fosfat (PO4) pada ekosistem mangrove di Pantai Ringgung.

1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengkaji dinamika konsentrasi nitrat (NOs3) dan fosfat (POa4) perairan di
ekosistem mangrove Pantai Ringgung.
2. Menganalisa hubungan antara kerapatan mangrove dengan konsentrasi N-
total, fosfat, dan karbon organik sedimen pada ekosistem mangrove Pantai

Ringgung.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini yaitu untuk mendapatkan data terkini mengenai kondisi di
ekosistem mangrove Pantai Ringgung dari segi aspek pengaruh kerapatan mang-
rove terhadap nitrat (NOz) dan fosfat (PO.). Dari data tersebut diharapkan mampu
memberikan informasi agar masyarakat sekitar dan instansi pengelolaan wilayah
ekosistem mangrove agar dapat lebih meningkatkan strategi pengelolaan sehingga

tidak mengalami pencemaran.

1.4 Kerangka Pikir

Mangrove merupakan ekosistem yang dapat hidup di zona intertidal dengan kon-
disi salinitas ekstrim serta substrat yang berlumpur, maupun pasir berlumpur.
Ekosistem mangrove sebagai penyumbang makro nutrien terbesar bagi perairan
melalui serasah yang terdekomposisi oleh detritus kemudian menjadi sumber ba-

han organik bagi makhluk hidup di sekitar. Tutupan mangrove menjadi salah satu



pendukung tingginya zat organik yang disebabkan oleh banyaknya serasah. Dari
proses penguraian serasah tersebut, kemudian terbentuk makro nutrien perairan
seperti nitrat dan fosfat. Selain itu, makro nutrien pada ekosistem mangrove bisa
diperoleh dari masukan mineral organik dan anorganik dari daratan. Makronutrien
yang sudah terbentuk dapat dimanfaatkan oleh fauna mangrove dan lingkungan

perairan di sekitar ekosistem mangrove

Ekosistem mangrove di
Pantai Ringgung

Y

[ Kerapatan mangrove ]

\ 4

[ Jarang ] [ Sedang ] [ Padat ]

\/

[ Bahan organik }

(serasah)

v

[ Proses dekomposisi ]

v

[ Bahan anorganik ]

/\

[ Nitrat (NO3) ] [ Fosfat (PO.) ]

\/

Dinamika nitrat (NOs) dan fosfat (PO4) pada kerapatan
mangrove yang berbeda

Gambar 1. Kerangka penelitian



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Mangrove

Mangrove merupakan ekosistem yang hidup di wilayah pesisir yang umumnya
tumbuh di daerah intertidal yang memiliki jenis tanah berlumpur, berlempung
atau berpasir. Tumbuhan mangrove memiliki kemampuan khusus untuk beradap-
tasi dengan kondisi lingkungan yang ekstrim, seperti kondisi tanah yang terge-
nang, kadar garam yang tinggi serta kondisi tanah yang kurang stabil. Ekosistem
mangrove memiliki karakteristik habitat dan peranan terhadap lingkungan sebagai
berikut :

2.1.1 Habitat Mangrove

Ekosistem mangrove merupakan ekosistem peralihan antara darat dan laut yang
dikenal memiliki peran dan fungsi sangat besar. Secara ekologis mangrove memi-
liki fungsi yang sangat penting dalam memainkan peranan sebagai mata rantai
makanan di suatu perairan, yang dapat menumpang kehidupan berbagai jenis ikan,
udang dan moluska. Hutan mangrove merupakan suatu ekosistem yang kompleks
dan khas, serta memiliki daya dukung cukup besar terhadap lingkungan di sekitar-
nya. Oleh karena itu, ekosistem mangrove dikatakan produktif dan memberikan

manfaat tinggi melalui fungsi ekonomi maupun ekologis (Lisna et al., 2017).

Selain itu, hutan mangrove merupakan memiliki peran utama dalam mendukung
kehidupan di wilayah pesisir dan kelautan. Fungsi ekologis dari hutan mangrove,
yaitu sebagai penyedia nutrien bagi biota perairan, tempat pemijahan dan asuhan
(nursery ground) berbagai macam biota perairan, penahan abrasi pantai, amukan
angin taufan dan tsunami, penyerap limbah, pencegah interusi air laut, hutan

mangrove juga mempunyai fungsi ekonomis yang tinggi seperti sebagai penyedia



kayu, obat-obatan, alat dan teknik penangkapan ikan (Rahmawaty, 2006 dalam
Lisna et al., 2017).

Perlu diketahui bahwa hutan mangrove tidak hanya melengkapi pangan bagi biota
akuatik saja, akan tetapi juga dapat menciptakan suasana iklim yang kondusif bagi
kehidupan biota akuatik, serta memiliki kontribusi terhadap keseimbangan siklus
biologi di suatu perairan. Kekhasan tipe perakaran beberapa jenis tumbuhan
mangrove seperti Rhizophora sp., Avicennia sp. dan Sonneratia sp. dan kondisi
lantai hutan, kubangan serta alur-alur yang saling berhubungan merupakan perlin-

dungan bagi larva berbagai biota laut (Pramudji, 2001).

Gambar 2. Ekosistem mangrove di Pantai Ringgung
Sumber: Dokumentasi peneliti

2.1.2 Peranan mangrove

Ekosistem mangrove dapat digolongkan menjadi tiga macam peranan, yaitu seba-
gai peranan fisik, ekologis dan ekonomis. Peran hutan mangrove secara fisik di
antaranya menjaga kestabilan garis pantai dan tebing sungai dari erosi atau abrasi,



mempercepat perluasan lahan dengan adanya serapan endapan lumpur yang ter-
bawa oleh arus ke kawasan hutan mangrove, mengendalikan laju intrusi air laut
sehingga air sumur di sekitarnya menjadi lebih tawar, melindungi daerah di bela-
kang mangrove dari hempasan gelombang, angin kencang dan bahaya tsunami
(Setiawan, 2013). Ekosistem mangrove juga berperan sebagai habitat dan tempat
mencari makan bagi jenis-jenis ikan, kepiting dan kerang-kerangan yang mempu-

nyai nilai ekonomi tinggi (Pramudji, 2001).

Ekosistem mangrove berfungsi sebagai penahan abrasi pantai. Selain itu, dalam
fungsi biologi mangrove menjadi penyedia bahan makanan bagi kehidupan manu-
sia terutama ikan, udang, kerang dan kepiting, serta sumber energi bagi kehidupan
di pantai seperti plankton, nekton dan alga (Heriyanto dan Endro, 2012). Fungsi
lain dari hutan mangrove, yaitu menyediakan perlindungan dan makanan berupa
bahan organik ke dalam rantai makan bagi laju pertumbuhan organisme. Selain
itu, bagian kanopi mangrove merupakan habitat untuk berbagai jenis hewan darat,
seperti monyet, serangga, burung, dan kelelawar. Kayu pohon mangrove dapat di-
gunakan sebagai kayu bakar, bahan pembuatan arang kayu, bahan bagunan, dan
bahan baku bubur kertas (Senoaji dan Muhamad, 2016).

Beberapa fungsi ekologis mangrove dapat dilihat dari aspek fisika dan biologi
mangrove. Untuk fungsi ekologis mangrove dari aspek fisika adalah adanya
mekanisme hubungan antara mangrove dengan ekosistem lain seperti padang la-
mun dan terumbu karang. Mangrove memiliki sistem perakaran yang kuat dan ko-
koh sehingga dapat meredam gelombang, menahan lumpur dan melindungi pantai
dari erosi. Adapun fungsi ekologis dari aspek biologi ekosistem mangrove, yaitu
berperan menjaga kestabilan produkitivitas dan ketersediaan hayati wilayah pesi-
sir sebagai daerah asuhan dan pemijahan. Kemampuan dalam proses kimia dan
pemulihan, yaitu sebagai penyerap bahan pencemar khususnya bahan organik ser-
ta pemasok bahan organik bagi lingkungan perairan. Selain itu, mangrove dapat
menyerap karbon di atmosfer dan menyimpannya dalam biomassa dan sedimen,
sehingga mangrove sangat berperan dalam mitigasi perubahan iklim global (Ati et
al., 2014).



2.2 Pembentukan Nitrat (NO3)

Nitrat ditemukan di alam dalam bentuk garam sebagai hasil siklus nitrogen. Nitrat
terbentuk dari proses nitrifikasi, yaitu oksidasi amoniak dengan bantuan bakteri
dalam tanah. Persenyawaan nitrat penting dalam sintesa protein yang dibutuhkan
oleh tumbuhan dan hewan. Nitrat banyak digunakan dalam produksi pembuatan
pupuk, industri logam, farmasi dan industri makanan sebagai pengawet. Nitrat
adalah nutrien utama bagi pertumbuhan alga, nitrat sangat mudah larut dalam air
dan bersifat stabil. Nitrat dihasilkan dari proses oksidasi sempurna senyawa nit-
rogen dan amonia di perairan. Proses ini penting dalam siklus nitrogen (Effendi,
2003 dalam Leatemia et al., 2013 ).

Nitrat (NO3z) merupakan bentuk utama nitrogen yang terdapat pada perairan alami
dan salah satu nutrien utama bagi pertumbuhan makhluk hidup di perairan seperti,
tanaman dan alga. Nitrat sangat mudah larut dalam air dan bersifat stabil. Senya-
wa nitrat dihasilkan dari proses oksida sempurna senyawa nitrogen di perairan.
Kadar nitrat di perairan dapat menurun karena aktifitas mikroorganisme. Mikroor-
ganisme akan mengoksidasi ammonium menjadi nitrit dan oleh bakteri akan beru-
bah menjadi nitrat. Proses oksidasi tersebut akan menyebabkan konsentrasi oksi-
gen terlarut semakin berkurang (Leatemia et al., 2013). Nitrat merupakan nutrisi
yang penting bagi tanaman, tetapi jika berada pada kadar yang berlebihan dapat
menyebabkan masalah kualitas air yang signifikan. Nitrat yang berlebih akan
mempercepat eutrofikasi dan menyebabkan peningkatan pertumbuhan tanaman air
sehingga mempengaruhi kadar oksigen terlarut, suhu, dan parameter lainnya
(Irwan et al., 2017).

2.3 Pembentukan Fosfat (POa)

Fosfat pada perairan berbentuk ortofosfat (PO4). Kandungan ortofosfat dalam
perairan menandakan kesuburan perairan tersebut (Mustofa, 2015). Kandungan
fosfat dalam perairan pada umumnya berasal dari masukan bahan organik dari
lingkungan seperti pupuk yang digunakan untuk pertanian, kotoran manusia
maupun hewan, kadar sabun, pengolahan sayuran, serta industri pulp dan kertas.
Limbah detergen dalam rumah tangga juga menjadi penyumbang kadar fosfat



yang signifikan dalam perairan. Biota air membutuhkan kadar fosfat untuk kehi-
dupannya, namun jika dalam konsentrasi yang berlebihan akan menimbulkan
dampak yang berbahaya. Jumlah fosfat yang tinggi akan menghasilkan partum-
buhan alga yang sangat besar dan berakibat kurangnya sinar matahari yang masuk
ke perairan sehingga dapat terjadi penurunan kadar oksigen (Patricia et al., 2018).

Menurut (Makmur et al., 2012) senyawa fosfat umumnya berasal dari limbah in-
dustri, pupuk, limbah domestik dan pengurairan bahan organik lainnya. Tingginya
kandungan fosfat pada ekosistem laut dipengaruhi oleh pasang surut serta arah
angin dan arus. Konsentrasi fosfat tertinggi terdapat pada lokasi pelabuhan dan
terendah terjadi pada lokasi laut lepas. Hal ini terjadi akibat kegiatan lalu lintas
kapal pengangkut barang. Pada laut lepas merupakan stasiun dengan nilai fosfat
terendah disebabkan oleh sifat partikel fosfat yang cenderung mengendap di dasar
perairan seiring meningkatnya kedalaman, karena berat partikel fosfat lebih besar
dari massa air laut dan belum adanya aktifitas manusia didukung dengan jarak

yang cukup jauh dengan daratan.

2.4 Pembentukan Karbon Organik

Karbon merupakan suatu unsur yang diserap dari atmosfer melalui proses foto-
sintesis dan disimpan dalam bentuk biomassa. Tingkat penyerapan karbon di hu-
tan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti iklim, topografi, karakteristik lahan,
umur dan kerapatan vegetasi, komposisi jenis serta kualitas tempat tumbuh. Tem-
pat penyimpanan utama karbon adalah terdapat dalam biomassanya, bahan orga-
nik mati, tanah dan yang tersimpan dalam produk kayu yang nantinya dapat di-

emisikan untuk produk jangka panjang (Manafe et al., 2016).

Kandungan karbon yang tinggi menunjukkan jumlah kandungan bahan organik
dalam tanah tinggi, sebaliknya kandungan karbon yang rendah menunjukkan
kandungan bahan organik di dalam tanah rendah. Bahan organik yang terdapat
dalam ekosistem mangrove dapat berupa bahan organik yang terlarut dalam air
(teruspensi) dan bahan organik yang tertinggal dalam sedimen. Sebagian bahan
organik lainnya akan digunakan langsung oleh tingkatan tropik yang lebih tinggi
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dan akhirnya dilepaskan ke dalam kolom air melalui autolisis dari sel-sel mati
(Kushartono, 2009).

2.5 Manfaat Nitrat (NO3)

Menurut Makmur et. al, (2012) nitrat di perairan merupakan makro nutrien yang
dapat mengontrol produktivitas primer di daerah eufotik. Kadar nitrat di perairan
sangat dipengaruhi oleh asupan nitrat dari badan sungai. Sumber utama nitrat be-
rasal dari buangan rumah tangga dan pertanian termasuk kotoran hewan dan
manusia. Menurut (Mustofa, 2015) nitrat adalah bentuk nitrogen utama di perairan
alami. Nitrat berasal dari ammonium yang masuk ke dalam badan sungai terutama
melalui limbah domestik konsentrasinya di dalam sungai akan semakin berkurang
bila semakin jauh dari titik pembuangan yang disebabkan adanya aktivitas mikro-

organisme di dalam air contohnya bakteri nitrosomonas.

Nitrat (NOs) merupakan salah satu jenis nitrogen anorganik di perairan. Selain itu,
nitrat merupakan nutrien utama bagi pertumbuhan tanaman dan alga (Tuahatu et
al., 2009). Nitrat dan fosfat merupakan nutrien essensial yang diperlukan bagi per-
tumbuhan organisme. Namun demikian, jika jumlah nitrat dan fosfat dalam pera-
iran berlebih justru akan menjadi pencemar yang dapat menurunkan kualitas pera-
iran (Nugroho et al., 2014). Tingkat kesuburan perairan dapat diklasifikasikan
berdasarkan kandungan nitrat perairan. Perairan oligotrofik memiliki kadar nitrat
antara 0—1 mg/l, sedangkan perairan mesotrofik memiliki kadar nitrat antara 1-5
mg/l dan perairan eutrofik memiliki kadar nitrat antara 5-50 mg/l (Wetzel, 1975
dalam Mustofa, 2015).

2.6 Manfaat Fosfat (POa)

Fosfat merupakan nutrisi yang esensial bagi pertumbuhan suatu organisme pera-
iran, namun tingginya konsentrasi fosfat di perairan mengindikasikan adanya zat
pencemar. Senyawa fosfat umumnya berasal dari limbah industri, pupuk, limbah
domestik dan penguraian bahan organik lainnya (Makmur et. al, 2012). Fosfat

memasuki suatu perairan melalui berbagai jalur di antaranya limbah kotoran
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hewan, sisa pertanian, sisa tanaman dan hewan yang mati serta butiran sedimen

yang masuk ke laut (Tuahatu et al., 2009).

Fosfat dalam perairan adalah dalam bentuk bentuk ortofosfat (POs), sedangkan
nitrogen biasanya dalam bentuk nitrat (NO3). Kandungan orthofosfat dalam air
merupakan karakteristik kesuburan perairan tersebut. Perairan yang mengandung
orthofosfat antara 0,003-0,010 mg/l merupakan perairan yang oligotrofik, 0,01-
0,03 adalah mesotrofik dan 0,03-0,1 mg/l adalah eutrofik. Adapun perairan yang
mengandung nitrat dengan kisaran 0-1 mg/l termasuk perairan oligotropik, 1-5
mg/l adalah mesotrofik dan 5-50 mg/I adalah eutrofik. (Wetzel, 1975 dalam
Mustofa, 2015).

2.7 Manfaat Karbon Organik

Tegakan mangrove, melalui proses fotosintesis menyerap karbon dioksida dari at-
mosfer yang diubahnya menjadi karbon organik dalam bentuk biomassa (Manafe
et al., 2016). Mangrove memanfaatkan karbon untuk proses fotosintesis dan me-
nyimpannya dalam bentuk biomassa, baik pada bagian atas dan bagian bawah
(Donato et al., 2012 dalam Marbun et al., 2020). Tumbuhan mangrove menyerap
karbon dioksida (CO2) dan mengubahnya menjadi karbon organik yang disimpan
dalam biomassa tubuhnya, seperti akar, batang, daun, dan bagian lainnya. Ekosis-
tem mangrove dianggap sebagai ekosistem yang paling banyak menyimpan kar-
bon di dunia yang sebagian besar karbon tersimpan di tanah (Sulistyorini et al.,
2020).

Ekosistem mangrove memberikan kontribusi besar dalam kawasan pesisir terha-
dap penyerapan karbon dari atmosfer melalui penyimpanan karbon yang disimpan
dalam bentuk biomassa dan terpendam dalam sedimen. Secara ekologi mangrove
berperan dalam penyerap dan penyimpan karbon sehingga sangat penting diper-
hatikan dalam upaya mitigasi perubahan iklim. Keberadaan ekosistem atau hutan
mangrove ini dapat dijadikan sebagai salah satu upaya dalam penurunan kandung-

an gas CO> dari atmosfer (Hickmah et al., 2021).



I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Kegiatan pengambilan data penelitian dilaksanakan sejak bulan September sampai
dengan November 2020. Lokasi pengambilan data adalah kawasan hutan mang-

rove Pantai Ringgung, Kabupaten Pesawaran, Lampung.

PETA LOKASI PENELITIAN
Kawasan Mangrove Pantai Ringgung, Pesawaran Lampung
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Sumber: Badan Informasi Geografis (BIG)

Gambar 3. Peta lokasi penelitian
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3.2 Alat dan Bahan Penelitian

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian

No. Alat Kegunaan Ukuran
1. Gps Untuk penentuan lokasi sampling -

2. Paralon Untuk pengambilan sedimen 45x5cm?
3. pH meter Untuk mengukur pH perairan -

4. DO meter Untuk mengukur DO di perairan -

5. Plastik Untuk tempat sampel sedimen -

6. Kamera Pengambilan gambar -

7. Trash bag Tempat penyimpanan sementara ]

sampel sedimen dan air
8. Refraktometer Untuk mengukur salinitas perairan -
9. Termometer Untuk mengukur suhu -

) Pengukuran nitrogen, fosfat dan
10. Sampel sedimen ] -
karbon organik

11. Sampel air Pengukuran kualitas air 600 ml

3.3 Metode Penelitian

3.3.1 Tahap observasi lapangan

Penentuan lokasi sampling dilakukan setelah survey pendahuluan. Pemilihan lo-
kasi sampling menggunakan metode purposive sampling. Kawasan mangrove
yang digunakan sebagai lokasi penelitian berdeketan langsung dengan Pantai
Ringgung sehingga kawasan mangrove tersebut mendapatkan bahan organik lang-
sung dari aktivitas di daerah pantai. Daerah tersebut diperkirakan akan berpenga-
ruh terhadap distribusi kandungan nitrat dan fosfat. Setelah survey pendahuluan
dilakukan, ditentukan tiga stasiun dan kemudian melakukan pemasangan plot
10x10 m? pada masing-masing titik pengamatan, sehingga pada satu stasiun ter-

dapat 3 plot.
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3.3.2 Prosedur kerja dan pengambilan sampel

Frekuensi pengambilan sampel dilakukan dua minggu sekali setiap pengambilan
data selama dua bulan di tiga stasiun. Pengambilan sampel air menggunakan botol
600 ml dan dilakukan secara random di 3 titik pada masing-masing stasiun. Ke-
mudian sampel air dianalisis kandungan nitrat dan fosfat. Analisis sampel air nit-
rat menggunakan acuan metode SNI 06-2480-1991 yang dilakukan di UPTD Ba-
lai Laboratorium Kesehatan Daerah Provinsi Lampung. Sementara itu, analisis
sampel fosfat dilakukan dengan spektrofotometri UV-vis secara asam askorbat
sesuai dengan SNI 06-6989.31-2005 di Balai Besar Perikanan Budidaya Laut
(BBPBL Lampung).

Parameter lingkungan yang diukur secara insitu adalah salinitas, suhu, oksigen
terlarut (DO) dan pH. Sementara itu, pengambilan sampel sedimen menggunakan
metode yang dilakukan oleh Budiasih et al., (2015) yakni menggunakan pipa
paralon sepanjang 30 cm pada tiap kedalaman 10, 15, dan 30 cm dengan diameter
5 cm kemudian dikomposit untuk selanjutnya dilakukan pengukuran kadar N-
total, P-tersedia dan karbon organik. Analisis sampel sedimen dilakukan di Labo-
ratorium Kimia dan Kesuburan Tanah, Jurusan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung. Untuk analisis sampel nitrogen menggunakan metode Kjel-
dahl, sampel fosfat menggunakan metode Bray dan karbon organik menggunakan
metode Walkey and Black. Pengambilan data penelitian yang dijadikan bahan ka-

jian, yaitu data primer. Data primer didapat berdasarkan hasil sampling di lokasi.

3.4 Metode Pengambilan Data

3.4.1 Pengukuran kerapatan mangrove

Pada setiap titik pengamatan, ditentukan petak-petak pengamatan atau plot ber-
ukuran 10x10 m?dan dibuat transek berukuran 5x5 m? dalam masing-masing sta-

siun pengambilan sampel.

3.4.2 Pengukuran presentase tutupan mangove
Pengukuran persentase tutupan kanopi suatu komunitas hutan mangrove dilaku-

kan dengan menggunakan metode Hemispherical Photography. Metode ini me-
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rupakan teknik karakteristik kanopi suatu hutan dengan menggunakan foto-foto di
areal tersebut dalam memperkirakan radiasi matahari dan ciri tanaman melalui
lensa pandang jauh untuk mengetahui tutupan hutan mangrove di daerah tersebut
(Anderson, 1964 dalam Nity et al., 2019).

3.5 Analisis Data
3.5.1 Analisis data mangrove
Perhitungan kerapatan mangrove adalah sebagai berikut :

a.  Kerapatan jenis

koo
A

Keterangan :

K = Kerapatan jenis (individu/m?)

ni = Jumlah total tegakan jenis ke-i (pohon,anakan, semai)

A = Luas total area pengambilan contoh (luas total petak contoh/plot)

(m?)

b.  Tutupan mangrove
Perhitungan analisis tutupan mangrove menggunakan metode Hemisphe-
rical Photography selanjutnya foto yang sudah didapat dianalisis dengan
software imageJ dan Microsoft Excel untuk mengetahui hasil presentase

tutupan mangrove.
Berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup no. 201 tahun 2004 kriteria
untuk menentukan status kondisi mangrove berdasarkan nilai kerapatan dapat

diklasifikasikan dalam:

Tabel 2. Kriteria baku mutu kerusakan mangrove

Kriteria Tingkat Kerapatan
Kerapatan (Ind/ha)
Baik Sangat padat >1.500
Sedang >1.000 <1.500

Rusak Jarang <1000
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Kriteria untuk menentukan status kondisi mangrove berdasarkan nilai tutupan

mangrove dapat diklasifikasikan dalam :

Tabel 3. Kriteria status kondisi mangrove

Kriteria Penutupan (%)
Sangat Padat >75
Sedang >50-<75
Jarang <50

3.5.2 Analisis keterkaitan kerapatan mangrove dengan kandungan nitrat
dan fosfat di sedimen
Analisis yang digunakan untuk mengetahui keterkaitan kerapatan mangrove dan
kandungan nitrat fosfat sedimen dilakukan melalui analisis korelasi. Analisis
korelasi dapat dilihat sebagai berikut (Dewi et al., 2017) :
nZ (XiYi) — (ZXi)(ZYi)

Te J[nZxi? — (Zxi)?[nZyi? — (Zyi)?]
Keterangan :
r = Koefisien korelasi pearson
n = Banyaknya pasangan data x dan y

X = Kerapatan mangrove (tingkat pohon, anakan dan semai)
Y = Kandungan nitrat dan fosfat sedimen

¥ X = Total jumlah dari variabel x

¥ Y = Total jumlah dari variabel y

¥ X2= Total jumlah dari variabel x kuadrat

¥ Y2= Total jumlah dari variabel y kuadrat

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kerapatan mangrove terhadap kan-
dungan nitrat dan fosfat di sedimen dilakukan analisis regresi yang dapat dilihat
sebagai berikut :

Y =a+bX

dimana :
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@y - (o)

nXx?— (Zx)?
_n2xy— (Zx)(2y)
T nZx?— (Zx)2

Dalam menginterpretasi model regresi digunakan koefisien determinasi yang da-
pat dilihat sebagai berikut :

_aXy+ bIxy—n(Y)?

R? _
2y? - n (Y)?

Keterangan :

X (peubah bebas) = Kerapatan mangrove
Y (peubah terikat) = Kandungan nitrogen dan fosfat sedimen
a = Perpotongan dengan sumbu y bila x=0

b = Nilai perubahan variabel y bila variabel x berubah satu satuan



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Hasil konsentrasi nitrat perairan berkisar antara 2,18 mg/l hingga 5,66
mg/l, sedangkan fosfat perairan berkisar antara 0,27 mg/l hingga 0,58
mg/l.
2. Kerapatan berkorelasi positif dengan nitrogen sedimen (R = 100%), fosfat
sedimen (R = 2,8%), dan karbon organik sedimen (R = 20,3%).

5.2 Saran

Adanya pengembangan dalam pengelolaan kawasan hutan mangrove di Pantai
Ringgung agar ekosistem tetap memberikan pengaruh baik untuk lingkungan
sekitar. Selain itu juga, menjaga kelestarian serta tidak merusak pohon mangrove

sehingga tidak menghambat pertumbuhan ekosistem mangrove.
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